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Abstract: The Indonesian people are familiar with the herbaceous vegetable 

plant known as basil (Ocimum basilicum L.). The leaves of the basil plant are 

typically used to flavor cuisine and as fresh vegetables. This study set out to 

determine how applying liquid organic fertilizer from eco farming affected 

basil plants' ability to grow vegetatively (Ocimum basilicum L.) as well as the 

optimal dosage for this growth. August and September of 2023 saw the 

completion of this study. Using three treatments and five replications, the 

research employed a Randomized Block Design (RAK) methodology. 

Treatment A0 was the control, receiving no fertilizer; treatment A1 received 4 

milliliters of eco-farm fertilizer; and treatment A2 received 6 milliliters of 

eco-farm fertilizer. The characteristics that need to be taken into account 

include plant height, number of branches, leaf area index, number of leaves, 

initial and final soil analysis, and chlorophyll content. The study data will be 

analyzed using statistical products and services solutions (SPSS) software 

version 25. The administration of 6 milliliters of eco-farm fertilizer to plants, 

or treatment A2, had a significant effect on the vegetative development of 

Ocinum basilicum L. basil plants, according to the research findings. 

Measurements of plant height are affected by a concentration of 6 ml. The 

highest average value for number of leaves is 30.00, while the highest average 

value for height is 39.60, the highest average value of 3.35 for leaf area index, 

and the highest average for leaf area index. 4.0 for number of branches. 

 

Keywords: basil (ocimum basilicum L..); organic fertilizer; eco farming; 

vegetative growth.  

 

Pendahuluan 
 

Tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.) 

merupakan tanaman sayuran herba yang dikenal 

masyarakat Indonesia, tanaman kemangi 

(Ocimum basilicum L.) banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat setempat ataupun petani 

setempat dengan ukuran lahan yang kecil, daun 

tanaman kemangi biasanya digunakan sebagai 

lalapan dan penyedap makanan. Tanaman 

kemangi juga memiliki kandungan minyak atsiri 

yang dapat digunakan untuk mengobati rematik, 

memperlancar asi, dan sariawan (Nurfitriyah, 

2022).  

Tanaman kemangi dapat terpapar 

senyawa beracun dari pupuk anorganik dan 

pestisida yang digunakan dalam 

pertumbuhannya, menggunakannya dalam 

keadaan segar untuk keperluan kuliner atau 

pengobatan mungkin berbahaya (Kalsum 

(2021). Rahayu (2019) menjelaskan Jika 

digunakan sebagai sayuran dan tanaman 

biofarmasi, daun kemangi seharusnya 

menghasilkan produk yang aman dikonsumsi 

dan tidak memiliki residu berbahaya. 

Penggunaan pupuk kimia sintetik pada tanaman 

pertanian dalam jangka panjang akan merugikan 

tanaman dan berdampak buruk bagi kesehatan 

manusia. 

Kebutuhan akan tanaman sehat dengan 

tingkat kontaminasi bahan kimia rendah 

mendorong peningkatan budidaya pangan secara 

organik (Kalsum (2021). Upaya peningkatan 

produktivitas dan kualitas tanaman kemangi 

secara organik salah satunya dapat dilakukan 

dengan pemberian pupuk organik. Pupuk yang 
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berasal dari tumbuhan atau hewan yang telah 

mengalami siklus desain disebut pupuk organik. 

Ini bisa berbentuk padat atau cair dan digunakan 

untuk mengisi kembali sumber daya alam dan 

meningkatkan karakteristik fisik, sintetik, dan 

organik tanah (Kholis et.al, 2019). Pupuk 

organik akan menyebabkan peningkatan 

kandungan bahan alami di dalam tanah dan 

meningkatkan mineralisasi bahan alami tanah 

(Idris, 2022). 

Pupuk “eco farming” merupakan salah 

satu pupuk organik cair dengan kandungan 

mikroorganisme yang bermanfaat secara 

organik dan fisik akan mengubah komposisi 

tanah dan menjadikan pertanian lebih ramah 

lingkungan. (Khairani, 2022). Pupuk eco 

farming dengan begitu dapat menjadi pilihan 

bermanfaat menciptakan pertanian yang sehat, 

tidak berbahaya bagi ekosistem dan efektif 

(Sanapiah, 2021). Penggunaan vermikompos 

dan pupuk eco farming dengan dosis perlakuan 

50 mililiter memberikan dampak yang cukup 

besar terhadap perkembangan cabai merah, 

dengan jumlah parameter tinggi tanaman dan 

cabang terbanyak. (Khairani, 2022). 

Pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau 

sangat dipengaruhi oleh penggunaan pupuk 

organik yang ramah lingkungan dibandingkan 

dengan tidak adanya pemupukan sama sekali. 

P4 = 4 ml eco farming/liter adalah dosis pupuk 

yang dianjurkan (Audiyah, 2022).  

Berdasarkan uraian sebelumnya, 

peneliti menyelidiki efek eco farming sebagai 

pupuk organik terhadap perkembangan vegetatif 

tanaman kemangi (ocimum basilicum L.). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hal-hal sebagai berikut: (1) pengaruh pemberian 

pupuk organik eco-farm terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman Ocimum basilicum L. basil; 

dan (2) berapa konsentrasi pupuk organik eco-

farm yang optimal untuk tujuan ini. 

 
Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Tuntungan, Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara, di Kebun 

Percobaan Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara, analisis tanah dan konsentrasi klorofilnya 

Laboratorium Pertanian Universitas Sumatera 

Utara. Agustus dan September 2023 merupakan 

bulan pelaksanaan penelitian. 

 

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan cangkul, pisau, 

bambu atau kayu, polibag, alat spektrofotometri, 

pitapengukur, tali rami, timbangan, penyemprot, 

kamera ponsel bahan pupuk eco farming, tanah 

dan air. 

 

Metode penelitian 

 Dalam penelitian ini, tiga perlakuan 

yang berjumlah lima kali pengulangan dicapai 

dengan menggunakan rencana percobaan RAK 

non faktorial (Fitria, 2023). Percobaan berikut 

digunakan dalam penelitian ini: A0 adalah tidak 

diberikan pupuk organik eco farming; A1 adalah 

4 ml pupuk eco farming; dan A2 adalah 6 ml 

pupuk eco farming. Jumlah daun, jumlah 

cabang, indeks luas daun, dan tinggi tanaman 

termasuk indikator pertumbuhan yang dihitung. 

Dengan menggunakan software SPSS versi 25, 

dilakukan uji ANOVA (Analysis of Variance) 

terhadap data yang terkumpul. Lanjutkan 

dengan tes DNMRT (Duncan New Multiple 

Range Test) (Rahmadina, 2019). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tinggi tanaman  

Tinggi tanaman kemangi berbeda-beda 

efek pemberian pupuk organik cair eco farming 

sesuai dengan perlakuanya. Tinggi tanaman 

diukur dari pangkal tanaman sampai titik 

tumbuh pada 14, 21 dan 28 hst. Tabel 1 

menampilkan rata-rata tinggi tanaman kemangi 

berdasarkan data uji ANOVA. 

 
Tabel 1. rata-rata tinggi tanaman perlakuan pupuk 

eco farming  

Perlakuan Rata- Rata Tinggi Tanaman 

14 HST 21 HST 28 HST 

A0 11.80a 19.40a 28.40a 

A1 19.00b 24.20b 33.20a 

A2 26.80c 33.20c 39.60b 

Keterangan: Menurut uji lanjutan Duncan, angka-angka 
yang mengikuti huruf yang sama dalam baris dan kolom 

tidak berbeda secara signifikan secara statistik. 

 

Pemberian pupuk eco farming 
mempunyai dampak yang sangat bervariasi 
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terhadap tinggi tanaman, seperti yang 

ditunjukkan oleh statistik tinggi tanaman.; tinggi 

tanaman tertinggi pada perlakuan A2 (eco 

farming 6 ml) yaitu 39,60. Tanaman tinggi 

merespon lebih baik terhadap perlakuan ini 

dibandingkan perlakuan lain karena kebutuhan 

nutrisi N, P, dan K terpenuhi, hal ini 

mempengaruhi tanaman selasih yang tinggi. 
Pada saat tanaman berada dalam tahap 

perkembangan vegetatif, nitrogen (N) sangat 

penting bagi tanaman, terutama untuk 

perkembangan batang, daun, dan akar. 

(Rahmadina, 2017). Salah satu unsur hara yang 

juga diperlukan untuk pembentukan sel-sel baru 

pada jaringan tumbuh dan penguatan batang 

pada tanaman pada fase pertumbuhan 

vegetatifnya adalah fosfor (P) (Rahmawati et 

al.,2018). Jika ada sumber daya yang cukup 

besar maka taman dapat tumbuh dengan baik, 

seperti 6 mililiter pupuk organik cair (POC) eco 

farming, yang dapat mendorong perkembangan 

dan pertumbuhan tinggi tanaman. (Kahar, 

2021). Raksun (2019) menjelaskan bagaimana 

memberi tanaman pupuk yang mengandung 

unsur hara makro dan mikro yang berbeda 

dalam jumlah yang tepat dapat meningkatkan 

perkembangan tanaman.  

Temuan penelitian ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya. Pertumbuhan tanaman 

selada (Lactusa sativa L.) dipengaruhi oleh 

pemberian pupuk organik yang berasal dari 

gulma siam (Chromolaena odorta). Hasil 

pertumbuhan terbaik terlihat pada penggunaan 

Pupuk Organik Siam Weed dengan dosis 30 ton 

ha-1 dibandingkan dengan dosis lainnya 

(Nugroho, 2022).  Tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan produksi Ipomoea reptans Pertumbuhan dan 

produktivitas pupuk organik mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap tanaman 

penghasil minyak; konsentrasi yang ideal adalah 

pengobatan POC POC 40% (Bahato, 2021). Hal 

ini menunjukkan bahwa perkembangan tanaman 

semakin berkembang dan Jumlah bahan organik 

yang jatuh ke dalam air, jumlah bahan 

anorganik yang jatuh ke dalam air, dan jumlah 

bahan anorganik yang jatuh ke dalam air 

semuanya meningkat (Nugroho, 2022).   
 

Jumlah daun  

Pengamatan jumlah daun tanaman 

kemangi berbeda-beda pada setiap perlakuan, 

jumlah daun diukur pada 14,21 dan 28 hst. 

Tabel 2 menyajikan rata-rata jumlah daun 

kemangi berdasarkan analisss ANOVA.  

 
Tabel 2. rata-rata jumlah daun perlakuan pupuk eco 

farming 

 

Perlakuan 

Rata- Rata Jumlah Daun 

14 HST 21 HST 28 HST 

A0 3.80a 12.20a 17.40a 

A1 8.60ab 22.60b 28.00b 

A2 12.40b 30.00c 33.40b 

Keterangan: Berdasarkan uji panjang Duncan, tidak ada 
perbedaan yang signifikan secara statistik antara sudut 

yang terdapat pada huruf-huruf dalam baris dan kolom 

yang sama. 

 

Penggunaan pupuk eco farming 

mempunyai pengaruh yang sangat berbeda 

terhadap jumlah daun, terbukti dari data 

penghitungan daun; namun jumlah daun optimal 

tetap sama adalah 34.40 terdapat pada perlakuan 

A2 (eco farming 6 ml) pada umur 28 hst.. 

Peningkatan jumlah helai daun pada setiap 

minggu dapat disebabkan oleh adanya unsur 

hara nitrogen yang terdapat didalam pupuk, 

sehingga membantu pertumbuhan daun tanaman 

kemangi secara optimal (Mubaidullah, 2017). 

Semakin banyak kadar unsur N yang terserap 

oleh tanaman maka bagus untuk pertumbuhan 

daun tanaman (Batubara, F, A, et al,. 2022). 

Penelitian kali ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya. Pengaruh penetrasi cair 

dan pupuk organik terhadap seluruh tahapan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi 

(Brassica rapa var parachinensis L.) terbukti 

mempengaruhi parameter jumlah daun pada 

produksi O2 dengan laju sekitar 9,59 pada 25 

HST (Baydhowi , 2020). Pengaruh Makanan 

Anorganik, Organik, dan Kombinasi terhadap 

Tanaman Tinggi dan Tanaman Jumlah Daun 

(Zea mays L.). Perlakuan pupuk organik 

memiliki daun paling banyak; Hal ini mungkin 

karena pupuk organik mengandung banyak 

nitrogen (N), yang membantu tanaman jagung 

yang kesulitan mendapatkan nutrisi untuk 

menumbuhkan lebih banyak daun (Agustine, 

2022). 

Dosis pupuk organik yang lebih besar 

menambah jumlah daun dibandingkan dengan 

kontrol ataupun perlakuan lainnya, 
Ketersediaan vitamin N yang penting untuk 

pertumbuhan tanaman dan perkembangan 
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rambut, serta vitamin esensial lainnya, dapat 

ditingkatkan dengan menambah jumlah 

bahan organic (Puri et al., 2021).  

 

Indeks luas daun  

Perlakuan pupuk organik cair eco farming 

memberikan efek variasi indeks luas daun 

tanaman kemangi pada pengamatan 28 hst. 

Tabel 3 menampilkan rata-rata indeks luas daun 

kemangi berdasarkan data uji ANOVA. 

 
Tabel 3. rata-rata Indeks luas daun perlakuan pupuk 

eco farming 

Perlakuan Rata- Rata Indeks Luas Daun 

28 HST 

A0 2.17a 

A1 3.23b 

A2 3.35b 

Keterangan: Dengan menggunakan tes lanjutan Duncan, 

angka pada baris dan kolom yang mengikuti huruf yang 

sama tidak berubah secara substansial. 

 

Pengguinaan puipuik uintuik peirtanian 

ramah lingkuingan meimpuinyai dampak yang 

sangat beirbeida teirhadap indeiks lu ias dau in, 

meinuiru it data; indeiks lu ias optimalnya adalah 

3.35 teirdapat pada peirlaku ian A2 (eico farming 6 

ml), hal ini dikeireinakan peimbeirian dosis puipu ik 

organik eico farming beirdampak baik u intuik lu ias 

dauin tanaman keimangi. Beisar ke icilnya indeiks 

luias dauin muingkin dipeingaruihi ole ih 

kuirangnya nitrogein yang dipeirluikan uintu ik 

pe imbeintu ikan tanaman dan peirtuimbu ihan 

ve igeitatif, peirke imbangan akar seihat, 

pe irkeimbangan akar leibih ramping, dan 

pe ilinduing akar leibih te imbuis cahaya  
(Prayoga eit al., 2021). Hal ini se isu iai deingan 

pandangan Kasno tahu in 2009 yang meinyatakan 

bahwa keikuirangan N akan me inyeibabkan 

keileisu ian, peirtu imbuihan teirhambat, dauin hijau i 

meinguining, dan dau in tu ia ceipat meinguining dan 

mati. u insu ir hara dipeirlu ikan oleih tanaman u intu ik 

peirkeimbangan dan peirbaikan tanaman seipeirti 

dauin dan batang (Puitra, 2019). 

Teimuian peineilitian ini meinduikuing 

peineilitian Baharu idin eit al. (2023) yang 

meineimuikan bahwa peirtu imbuihan sawi 

dipeingaruihi oleih kombinasi puipuik organik 

padat dan POC Heirbafarm. Bila POC 

diaplikasikan pada konseintrasi 20 ml/L uidara, 

dihasilkan indeiks luias dau in teirtinggi, 

dibandingkan bila tidak meingguinakan puipu ik 

bioorganik cair. Keiteirbatasan u idara dapat 

meinghambat peirtu imbuihan tanaman, teirmasu ik 

peinataan dau in, seihingga meinyeibabkan 

reindahnya ILD pada peirlaku ian deingan puipu ik 

organik. Seibaliknya, konseintrasi pu ipuik organik 

cair dikaitkan deingan ILD yang tinggi dan 

meimbantui dalam meimasok uinsuir hara yang 

dibuitu ihkan uintuik siklu is meitabolismei tanaman 

(Handayani, 2014). 

 

Jumlah cabang  

Konseitrasi pu ipuik organik cair eico 

farming yang diaplikasikan me imiliki eifeik nyata 

ju imlah cabang tanaman de ingan hasil yang 

beiragam. Tabeil 4 meinampilkan rata-rata ju imlah 

cabang keimangi beirdasarkan data u iji ANOVA.  

 
Tabel 4 rata-rata juimlah cabang peirlakuian puipuik 

eico farming 

Perlakuan Rata- Rata Jumlah Cabang 

14 HST 28 HST 

A0 0,4a 0,8a 

A1 0,6a 1,40a 

A2 1,80b 4,00b 

Keiteirangan: Deingan meingguinakan teis lanjuitan Duincan, 
angka pada baris dan kolom yang me ingikuiti huiruif yang 

sama tidak beiru ibah seicara suibstansial.. 

 

Informasi yang dikuimpuilkan deingan 

meinghituing juimlah cabang tanaman keimangi 

meinuinjuikkan dampak seibeinarnya dari 

peineirapan puipuik ramah lingkuingan; tuimbuihan 

yang juimlah cabangnya paling banyak adalah 

4.00 teirdapat pada peirlaku ian A2 (eico farming 6 

ml), Peiningkatan ini diseibabkan puipuik organiik 

meinjadikan proteiin yang teirdapat dalam puipu ik 

meinjadi teiru irai dan muidah diseirap oleih tanaman 

u intuik meitabolismei tanaman (Sihmawati, 2023). 

Deingan peinambahan nitrogein juiga beirpeiran 

meindorong peirtu imbuihan tanaman pada se ilu iru ih 

eileimein tanaman, teiru itama batang seihingga 

dapat meinambah tinggi, uikuiran batang, dan 

ju imlah cabang. Se imakin banyak nitroge in yang 

diguinakan oleih tanaman maka banyak tu inas 

baru i yang di hasilkan. Pe imbeirian nitogein (N) 

yang cuikuip juiga akan meimpeirceipat laju i 

peimbeilahan seil seihingga meimpeirceipat 

peirtu imbuihan dan peireikmbangan dauin batang 

dan cabang tanaman (Sartika, 2020).  
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Peineilitian Gu istian tahu in 2019 yang 

beirtaju ik “Kombinasi Meidia Tanam dan 

Peinambahan Puipuik Organik Cair Teirhadap 

Peirtu imbuihan dan Produiksi Tanaman Cabai” 

meineimuikan bahwa POC meinguingguili puipu ik 

lainnya pada seimu ia peirlaku ian dan meimpuinyai 

cabang paling banyak diantara tanaman cabai. 

Seimakin banyak POC yang diaplikasikan maka 

tanaman akan seimakin produiktif dan seihat. 

Seilain komponein N, kaliu im (K) ju iga 

dibuitu ihkan dalam pe irtu imbuihan seil tu imbuihan 

dan peireikeimbangan jaringan tanaman yang 

dapat meindorong peimbeintu ikan cabang prime ir 

pada tanaman (Dipe inta, 2020). 
 

Kesimpulan 

 

Beirbeida deingan tanaman yang tidak 

teirseirang peinyakit, tanaman yang deimikian 

ditanam.deingan dosis puipuik organik cair e ico 

Farming yang beirbeida meimpuinyai dampak 

yang nyata. Juimlah cabang ke imangi, tinggi 

tanaman, indeiks lu ias dau in, dan juimlah dau in 

seimu ianya beiru ibah keitika diteirapkan puipu ik 

organik cair e ico Farming (Ocinu im basilicu im 

L.). Banyaknya pu ipuik organik hasil e ico-

farming yang be irmanfaat bagi peirkeimbangan 

veigeitatif tanaman keimangi (Ocinuim basilicu im 

L.) adalah konse intrasi 6 ml. konse itrasi 6 ml 

beirpeingaruih pada parame iteir tinggi tanaman 

rata-rata nilai teirtinggi 39,60, juimlah dauin nilai 

rata-rata teirtinggi 30,40, inde iks luias dau in 

deingan rata-rata nilai teirtinggi 3,35, dan ju imlah 

cabang deingan rata-rata nilai teirtinggi 4,0. 
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